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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi Generasi Z Surabaya terhadap konten 
newstainment politik “Meet Nite Live” di YouTube. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 
berkembangnya bentuk penyajian informasi politik yang memadukan unsur berita dan 
hiburan melalui penggunaan humor, satire, serta gaya komunikasi yang lebih santai. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif kualitatif. Data 
diperoleh melalui wawancara mendalam terhadap Generasi Z yang berdomisili di Surabaya 
dan memiliki pengalaman menonton konten “Meet Nite Live”. Sebelum wawancara, 
informan diberikan konten “Meet Nite Live” sebagai stimulus untuk memperoleh 
pengalaman menonton yang relatif seragam. Data dianalisis secara tematik melalui proses 
pengodean, kategorisasi, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa proses persepsi Generasi Z Surabaya terhadap konten “Meet 
Nite Live” berlangsung melalui tahapan sensasi, atensi, dan interpretasi. Pada tahap sensasi, 
bahasa yang santai, humor satire, gaya pembawa acara, dan format penyajian menjadi 
stimulus yang dominan diterima informan. Pada tahap atensi, unsur humor dan bahasa 
yang sederhana mampu menarik perhatian serta membantu sebagian informan memahami 
isu politik, tetapi dominasi humor, interaksi audiens, dan durasi konten juga dapat 
mengurangi fokus terhadap substansi politik. Pada tahap interpretasi, informan memberikan 
pemaknaan yang beragam terhadap konten yang sama. Sebagian informan memandang 
pendekatan newstainment sebagai cara yang membantu memahami isu politik secara lebih 
ringan, sedangkan informan lainnya menyoroti potensi penyederhanaan isu, berkurangnya 
keseriusan pesan, serta posisi konten sebagai pelengkap informasi politik. Perbedaan 
tersebut dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan, profesi, pengalaman, pengetahuan, 
dan ketertarikan informan terhadap isu politik. Dengan demikian, persepsi Generasi Z 
terhadap “Meet Nite Live” bersifat kontekstual dan individual. Pendekatan newstainment 
dapat menjadi stimulus yang mendekatkan informasi politik kepada audiens muda, tetapi 
penggunaan unsur hiburan tetap perlu mempertahankan kejelasan dan substansi informasi 
politik. 

Kata kunci: Generasi Z, Persepsi, Newstainment Politik, YouTube 
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Abstract 

This study aims to examine the perceptions of Generation Z in Surabaya toward the political 
newstainment content “Meet Nite Live” on YouTube. The study is motivated by the development of 
political information formats that combine news and entertainment through humor, satire, and a more 
casual communication style. This study employs a qualitative approach using a descriptive qualitative 
method. Data were collected through in-depth interviews with Generation Z participants who reside 
in Surabaya and have experience watching “Meet Nite Live” content. Prior to the interviews, 
participants were provided with “Meet Nite Live” videos as stimuli to establish a relatively consistent 
viewing experience. The data were analyzed thematically through coding, categorization, data 
presentation, and conclusion drawing and verification. The findings indicate that the perception 
process of Generation Z in Surabaya toward “Meet Nite Live” occurs through three interconnected 
stages: sensation, attention, and interpretation. At the sensation stage, casual language, satirical 
humor, the host’s presentation style, and the content format constitute the dominant stimuli perceived 
by the participants. At the attention stage, humor and simple language are able to attract attention 
and help some participants understand political issues; however, the dominance of humor, audience 
interactions, and the relatively long duration of the content may also reduce attention to the political 
substance being presented. At the interpretation stage, participants assign diverse meanings to the 
same content. Some participants perceive the newstainment approach as a way of making political 
issues easier to understand, while others emphasize its potential to oversimplify issues, reduce the 
seriousness of political messages, and position the content as supplementary rather than primary 
political information. These differences are influenced by participants’ educational and professional 
backgrounds, experiences, knowledge, and levels of interest in political issues. Therefore, Generation 
Z’s perceptions of “Meet Nite Live” are contextual and individual. The newstainment approach can 
serve as a stimulus that brings political information closer to young audiences; however, the use of 
entertainment elements should continue to maintain the clarity and substance of political information. 

Keywords: Generation Z, Perception, Political “Newstainment,” YouTube 
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PENDAHULUAN 
 

Generasi Z, kelompok 
demografis yang lahir pada 1995–2010 
(Francis & Hoefel, 2018), tumbuh 
bersama internet dan media sosial 
sehingga kerap disebut digital native 
(Sakitri, 2021). Kelompok ini mencapai 
34,40% dari 221.563.479 pengguna 
internet di Indonesia (Haryanto, 2024), 
dan media sosial menjadi salah satu 
saluran utama mereka memperoleh 
informasi politik, dengan YouTube 
sebagai platform yang paling banyak 
digunakan (Hartanto, 2023) Minat 
terhadap politik, bagaimanapun, tidak 
merata. Sebagian Generasi Z 
menganggap politik sulit dipelajari 
(Fadliansyah, 2022), dan sarana 
pendidikan politik yang disampaikan 
secara tradisional dinilai 
membosankan (Evita, 2023). 

 
Pola penggunaan media sosial 

Generasi Z turut membentuk cara 
informasi disajikan kepada mereka. 
Generasi ini menyukai konten hiburan 
berbasis video (Prawiro et al., 2024), 
sementara budaya For Your Page 
(FYP) membuat konten yang ringan 
dan cepat lebih mudah menarik 
perhatian (Hidayah & Anshar, 2025). 
Namun, Generasi Z juga digambarkan 
pragmatis dan kritis: mereka menilai 
informasi tidak hanya dari isinya, 
tetapi juga dari cara penyajian, 
kredibilitas sumber, dan relevansinya 
bagi kehidupan sehari-hari 
(Khaerunnisa, 2023). Dalam situasi ini 
media mengembangkan 
newstainment, yaitu penyajian berita 
yang memadukan informasi dan 
hiburan melalui storytelling, bahasa 
kasual, dan pemanfaatan emosi (Wirz 
& Zai, 2025). Pada newstainment 
politik, humor, satire, dan gaya 

percakapan tidak sekadar menyertai 
informasi, tetapi menjadi cara isu 
politik dibingkai dan disampaikan, 
kecenderungan yang oleh Baym (2005) 
disebut integrasi wacana (discursive 
integration). 

 
Literatur menunjukkan 

perdebatan mengenai hasil pendekatan 
ini. Format hiburan dinilai dapat 
menurunkan jarak psikologis antara 
audiens dan isu politik (Holbert, 2005) 
serta meningkatkan perhatian dan 
pemahaman awal (Baum, 2003). Di sisi 
lain, dominasi hiburan berisiko 
mengikis kedalaman analisis dan 
menggeser fokus audiens dari isu ke 
aspek hiburan (Indrati, 2025), dan pada 
lingkungan media yang menyediakan 
banyak pilihan, preferensi terhadap 
hiburan dapat membuat sebagian 
audiens menghindari berita politik 
(Prior, 2007). LaMarre et al. (2009) 
menunjukkan bahwa penonton dengan 
orientasi politik berbeda menafsirkan 
satire yang sama secara berbeda. Studi 
tersebut berlatar media Amerika 
Serikat sehingga di sini dipakai sebagai 
rujukan konseptual, bukan sebagai 
prediksi respons audiens Indonesia. 

 
Di Indonesia, salah satu contoh 

newstainment politik adalah “Meet 
Nite Live”, program Metro TV yang 
mengemas isu politik dan kebijakan 
aktual melalui komedi satire 
(Metrotvnews.com, 2025) dan, menurut 
pembawa acaranya, menargetkan 
Generasi Z sebagai audiens utama (Val 
Resa, 2025). Program ini telah dikaji 
oleh Rosyidah dan Masfuah (2025) 
melalui analisis wacana kritis dan 
analisis konten, dengan perhatian pada 
teknik humor seperti ironi, sarkasme, 
dan parodi dalam membingkai 
kebijakan pemerintah. Pada konten 
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satire lain, Mubarrok et al. (2025) 
meneliti resepsi remaja terhadap satire 
politik kreator Bintang Emon di 
Instagram dan menemukan bahwa 
konten tersebut cenderung diterima 
secara dominan. Adapun kajian 
tentang Generasi Z dan politik pada 
umumnya membahas persepsi, 
pemahaman, atau partisipasi politik 
terhadap politik atau media sosial 
secara umum (Robin et al., 2022; Haris 
et al., 2024; Novita et al., 2025; 
Ummanah & Pramono, 2025). Dari 
literatur yang ditelaah dalam 
penelitian ini, belum terlihat kajian 
yang menempatkan persepsi audiens 
Generasi Z terhadap program 
newstainment politik media arus 
utama sebagai fokus utama. 

 
Penelitian ini memakai persepsi 

sebagai kerangka analisis. Persepsi 
dipahami sebagai proses aktif yang 
bermula dari sensasi, yaitu 
penerimaan stimulus oleh indera; 
dilanjutkan atensi, yaitu pemusatan 
perhatian pada stimulus yang 
dianggap relevan atau menarik; dan 
berakhir pada interpretasi, yaitu 
pemberian makna yang dipengaruhi 
pengalaman, pengetahuan, dan latar 
belakang individu (Mulyana, 2016; 
Rakhmat, 2018). Atensi dipengaruhi 
faktor eksternal, seperti intensitas, 
kebaruan, dan pengulangan stimulus, 
serta faktor internal, seperti 
pendidikan, pengalaman, dan motivasi 
(Mulyana, 2016; Rakhmat, 2018). 
Kerangka ini berguna karena 
memungkinkan penelusuran pada 
tahap mana humor membantu dan 
pada tahap mana ia mengalihkan 
perhatian, alih-alih menilai 
newstainment dari bentuk kontennya 
saja. Karena kesamaan lokasi 
generasional tidak menjamin 

kesamaan sikap (Mannheim, 1952), 
Generasi Z diperlakukan di sini 
sebagai audiens yang beragam, bukan 
kelompok dengan respons tunggal. 

 
Penelitian dilakukan di 

Surabaya, kota metropolitan dengan 
penggunaan teknologi digital dan 
konsumsi media digital yang tinggi di 
kalangan generasi muda (Goodstats, 
n.d.). Tujuan penelitian ini adalah 
mendeskripsikan persepsi Generasi Z 
Surabaya terhadap konten 
newstainment politik “Meet Nite Live” 
di YouTube melalui tahap sensasi, 
atensi, dan interpretasi. Secara teoretis, 
penelitian ini menghubungkan konsep 
newstainment dengan teori persepsi 
dalam komunikasi massa; secara 
praktis, temuannya relevan bagi media 
yang mengembangkan konten politik 
untuk audiens muda dan bagi upaya 
literasi media politik. 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif karena berfokus 
pada proses dan makna yang 
terbentuk dari pengalaman subjektif 
individu (Creswell & Poth, 2018), 
dengan metode deskriptif kualitatif 
(Moleong, 2017; Sugiyono, 2022). 
Penelitian tidak bertujuan menguji 
hipotesis, mengukur hubungan sebab-
akibat, atau menggeneralisasi hasil 
pada populasi. Lokasi penelitian 
adalah Kota Surabaya. 
 

Informan dipilih secara purposif 
(Patton, 2015; Sugiyono, 2022) 
berdasarkan tiga kriteria: (1) termasuk 
Generasi Z berusia 18–29 tahun; (2) 
berdomisili di Surabaya sebagai 
pelajar, mahasiswa, atau pekerja muda; 
dan (3) bersedia diwawancarai setelah 
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menonton konten yang ditentukan 
peneliti. Penelitian melibatkan delapan 
informan: lima laki-laki dan tiga 
perempuan, berusia 21–23 tahun, 
terdiri atas empat mahasiswa dan 
empat pekerja muda. Jumlah informan 
ditentukan dengan 
mempertimbangkan kecukupan dan 
kejenuhan data (Guest et al., 2006). 
Identitas informan disamarkan dengan 
inisial. 

 
Empat informan berstatus 

mahasiswa. AL adalah laki-laki 
berusia 22 tahun asal Depok, Jawa 
Barat, yang menempuh ilmu hukum. 
BR adalah perempuan berusia 23 
tahun asal Jepara, Jawa Tengah, 
mahasiswa ilmu komunikasi. WN 
adalah laki-laki berusia 22 tahun asal 
Mojokerto, Jawa Timur, mahasiswa 
sosiologi. DF adalah laki-laki berusia 
22 tahun asal Medan, Sumatera Utara, 
juga mahasiswa ilmu komunikasi. 

 
Empat informan lain adalah 

pekerja muda. FD, laki-laki berusia 22 
tahun asal Sidoarjo, bekerja sebagai 
videografer di agensi periklanan. CR, 
laki-laki berusia 21 tahun asal 
Surabaya, bekerja di bidang human 
resources pada perusahaan agrikultur. 
DS, perempuan berusia 22 tahun asal 
Surabaya, bekerja sebagai data 
engineer di perusahaan teknologi. KP, 
perempuan berusia 23 tahun asal 
Jakarta, bekerja sebagai news anchor di 
perusahaan media. Hanya CR dan DS 
yang berasal dari Surabaya; keenam 
informan lain adalah pendatang yang 
menempuh pendidikan atau bekerja di 
kota ini. FD dan KP memiliki latar 
belakang yang berkaitan langsung 
dengan produksi dan penyampaian 
pesan media. 

 

Seluruh informan menonton 
tiga video segmen Monday Lite News, 
yaitu “Noel 'Nyanyi', Netizen Auto 
Baper! Partai Huruf K Itu Apa?”, 
“RAMAI-RAMAI NGAKU! Terungkap 
Pejabat yang Bagi-Bagi Duit 
Chromebook”, dan “AAUUWW! GAJI 
HAKIM NAIK, KOK MASIH 
KORUPSI?”. Ketiganya dipilih karena 
bertema sama, yaitu dugaan 
penyalahgunaan jabatan dan korupsi, 
sehingga perbedaan persepsi dapat 
ditelusuri pada cara informan 
menerima, memperhatikan, dan 
memaknai konten, bukan pada 
perbedaan topik. 

 
Data dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam semi-
terstruktur (Kvale & Brinkmann, 2015) 
dengan pedoman yang diarahkan pada 
sensasi (bahasa, humor, visual, gaya 
penyampaian), atensi (bagian yang 
menarik atau mengalihkan perhatian), 
dan interpretasi (pemaknaan dan 
tindak lanjut). Wawancara dilakukan 
secara tatap muka atau daring sesuai 
kondisi informan, direkam dengan 
izin, dan ditranskripsikan secara 
verbatim. Dokumentasi digunakan 
sebagai data pendukung (Sugiyono, 
2022).  

 
Analisis mengikuti model 

interaktif Miles et al. (2014), yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan atau verifikasi, 
yang dipadukan dengan analisis 
tematik (Braun & Clarke, 2006). 
Potongan data diberi kode, misalnya 
“pemahaman politik”, “emosi positif”, 
dan “skeptisisme politik”, lalu 
dikelompokkan ke dalam kategori 
seperti “penerimaan terhadap satire” 
dan “validasi informasi”, dan akhirnya 
menjadi tema yang ditinjau ulang 
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terhadap keseluruhan data. Keabsahan 
data dijaga melalui kredibilitas 
(member check dan diskusi dengan 
dosen pembimbing), transferabilitas 
(deskripsi konteks yang rinci), 
dependabilitas (dokumentasi tahapan 
dan pemeriksaan ulang pengodean), 
dan konfirmabilitas (catatan reflektif 
dan penelusuran temuan pada data 
wawancara) (Lincoln & Guba, 1985; 
Moleong, 2017). Peneliti meminta 
persetujuan informan melalui 
informed consent dan menjamin 
kerahasiaan identitas (Cohen et al., 
2018). 

HASIL PEMBAHASAN 

Delapan informan menonton 
stimulus yang sama, tetapi perhatian 
dan pemaknaan yang terbentuk 
berbeda. Temuan disajikan dalam 
empat tema yang melintasi tahap 
persepsi, kemudian dibahas secara 
teoretis pada subbagian 5 sampai 7. 
Kutipan berasal dari transkrip 
wawancara dan diberi inisial 
informan. Seluruh penilaian di bawah 
ini adalah pandangan informan, 
bukan penilaian peneliti terhadap 
program. 

1. Bahasa Santai sebagai Stimulus 

yang Menurunkan Hambatan Awal 
 

Bahasa yang tidak kaku adalah 
stimulus yang paling banyak 
disadari informan. WN, BR, dan AL 
sama-sama menilai bahasa program 
mudah diterima. WN menyatakan 
bahwa bahasa informal dan humor 
membuat penonton “cukup cepat 
menangkap inti dari permasalahan 
yang sedang dibahas”. BR, yang 
memosisikan diri sebagai Generasi 
Z, menilai program memakai 
“bahasa yang ringan dan gampang 

diterima ya, terutama biar kita tuh 
juga gak bosan”, sedangkan AL, 
yang menyebut dirinya orang 
awam, menunjuk “penggunaan 
kata-katanya yang bisa dibilang 
nggak ribet dan bertele-tele”. DS 
juga menyukai pembawaan 
pembawa acara yang tidak terlalu 
serius karena informasi menjadi 
lebih mudah dipahami. 

 
Informan tidak menerima bahasa 

ini dengan cara yang sama. DF 
menangkap bahasa sarkastis sebagai 
hal baru bagi televisi konvensional 
(“ini gagasan yang baru, mungkin 
fresh lah gitu”), tetapi ia 
membandingkannya dengan 
harapannya terhadap saluran berita 
yang formal dan menyatakan “aku 
kehilangan formalitasnya yang 
kurang kredibel gitu”. CR menilai 
bahwa secara umum penyajian ini 
sedikit lebih mudah dipahami 
karena program “berusaha untuk 
mengambil kata kunci utama berita 
... dengan ditambahkan punchline-
nya mereka, komedi gitu”, tetapi 
bagi dirinya pribadi ia menyatakan 
“sebenarnya standar sih”. 

 
Dalam kerangka persepsi, 

temuan ini menunjukkan bahwa 
sensasi bukan sekadar penerimaan 
stimulus; informan sudah 
membandingkannya dengan 
pengalaman dan ekspektasi. Bahasa 
yang menyerupai percakapan 
sehari-hari memberi kesan awal 
bahwa informasi politik tidak sulit 
diikuti. Kesan ini bermakna bagi 
audiens yang menganggap politik 
sulit dipelajari (Fadliansyah, 2022). 
Penelitian ini tidak mengukur 
kedalaman pemahaman, sehingga 
yang dapat dinyatakan adalah 
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bahwa sebagian informan 
merasakan kemudahan, bukan 
bahwa pemahaman mereka terbukti 
lebih baik. 

2. Humor, Sautan Audiens, dan 

Durasi: Stimulus yang Sama, Arah 

Atensi yang Berbeda 
 

Humor adalah stimulus paling 
menonjol kedua setelah bahasa. CR 
melihatnya sebagai pengemas inti 
berita, dan AL menangkapnya 
sebagai sindiran terhadap pejabat 
yang membawa muatan kritik 
sosial. KP memperhatikan polanya: 
“kamu ngomong satu line berita, 
satu line jokes, dan itu terulang 
terus”, sehingga ia merasa “harus 
ada effort lebih besar untuk kayak 
menyambungin line sebelumnya 
dengan line berikutnya diantara 
jokes-jokes itu”. DS menilai humor 
“cukup dominan gitu loh. Jadi 
kadang bisa ngurangin fokus atau 
kita bisa kedistract sama inti dari 
berita yang dibawakan”. Keberatan 
FD lebih spesifik: ia menerima 
humor yang masih berkaitan 
dengan isu yang dibahas, tetapi 
“kalau jokesnya udah beda konteks 
dengan yang dibahas itu yang 
membuat aku ke distract”, dan ia 
menjadi “bingung ini harus 
menerima informasi dari isu politik 
yang ini atau yang lain gitu”. FD 
juga memilah penilaiannya: intonasi 
pembawa acara ia sukai, sedangkan 
humornya ia nilai kurang 
menyenangkan. 

 
Respons audiens studio 

menghasilkan penerimaan yang 
paling beragam. AL menilai 
pembawa berita “nggak jokes tapi 
tetap stay cool gitu ya, sedangkan 

penontonnya udah kayak, wih wih 
wih. Jadi nggak boring lah”, 
meskipun di bagian lain ia mengaku 
“sedikit terganggu karena 
penontonnya terlalu berisik”. DS, 
DF, dan KP merasakan sautan itu 
sebagai gangguan. DS menyebut 
frekuensinya “cukup sering gitu 
loh”, DF mengatakan “aku mau 
mendengarkan informasi kenapa 
harus ada disaut-sautin gitu”, dan 
KP menyebut “sautan-sautan itu tuh 
agak distracting gitu” karena 
tumpang tindih dengan narasi 
berita. 

 
Durasi menjadi stimulus lain 

yang disadari. Menurut CR, satu 
kasus dapat memakan waktu lebih 
dari 15 menit hingga 30 menit, yang 
menimbulkan “perasaan yang 
happy tapi juga merasa bahwa oh 
kok lama sekali ya”. DS mengingat 
video rata-rata berdurasi 14–15 
menit, dan AL menyarankan sekitar 
tujuh menit karena antusiasme 
penonton menurun seiring waktu. 
Dua informan menyinggung format 
lain: DF mengenal program ini dari 
potongan di TikTok (“aku tau acara 
ini dari potongan klip-klip di 
TikTok gitu”) dan hanya mungkin 
membagikan klip berdurasi di 
bawah satu menit, sedangkan KP 
sebelumnya hanya pernah melihat 
cuplikan di Instagram Reels dan 
baru pertama kali menonton video 
penuhnya. 

 
Dalam kerangka atensi, intensitas 

dan pengulangan stimulus 
memengaruhi apa yang tertangkap 
(Mulyana, 2016; Rakhmat, 2018). 
Sautan yang berulang, humor yang 
bergantian dengan kalimat berita, 
dan durasi yang panjang adalah 



The Commercium Vol. 11 No.1 Tahun 2027, 23-37 
 

30 
 

stimulus berintensitas dan 
berfrekuensi tinggi yang sulit 
diabaikan. Namun, stimulus yang 
sama menjadi penguat bagi satu 
informan dan pengganggu bagi 
informan lain, sehingga kualitasnya 
tidak ditentukan oleh jenisnya 
semata, melainkan juga oleh 
frekuensi, waktu kemunculan, dan 
tujuan menonton. Keluhan tentang 
durasi dapat dibaca bersama 
kebiasaan konsumsi konten singkat 
pada budaya FYP (Hidayah & 
Anshar, 2025), tetapi penelitian ini 
tidak menguji kaitan tersebut. 

3. Latar Belakang dan Tujuan 

Menonton Mengarahkan Atensi 
 

Informan memusatkan perhatian 
pada aspek yang berbeda dari 
konten yang sama. AL, mahasiswa 
ilmu hukum, mencatat bahwa 
konten “tidak disuguhkan dengan, 
pengenalan pasal-pasal yang apa 
yang dijerat, saksi-saksi apa”. KP, 
yang bekerja sebagai pembawa 
berita, memperhatikan rasio humor 
dan berita serta mengaku “khawatir 
apakah para penonton nih 
sebenarnya paham gak sih pesan 
yang disampaikan”. CR, yang 
menyatakan telah aktif mengikuti 
isu politik, memperhatikan 
informasi tambahan, misalnya kasus 
penyuapan di Depok yang baru 
pertama kali ia dengar, dan 
menempatkan konten ini “hanya 
sebagai sebuah tambahan. Hanya 
sebagai sebuah penyokong untuk 
informasi yang memang udah aku 
dapatkan”. BR dan WN, sebaliknya, 
lebih memperhatikan kemudahan 
yang diberikan bahasa dan humor. 
FD menilai informasi yang 
disampaikan hampir sama dengan 

yang ia dapatkan dari media lain, 
sedangkan DF sudah lebih dulu 
melihat potongannya di media 
sosial. 

 
Latar belakang tidak dapat dibaca 

sebagai penentu yang mekanis. BR 
dan DF sama-sama mahasiswa ilmu 
komunikasi, tetapi BR menilai 
bahasa ringan sangat membantunya, 
sedangkan DF merasa penyampaian 
kurang langsung ke inti, risih 
dengan sautan penonton, dan 
menyatakan “mungkin aku bukan 
target yang tepat gitu”. Menurut 
Mulyana (2016), pendidikan, 
pengalaman, dan motivasi 
memengaruhi apa yang 
diperhatikan. Data ini 
menambahkan bahwa tujuan 
menonton tampak sama pentingnya: 
informan yang menonton untuk 
memahami isu dengan cepat (BR, 
WN) lebih terbantu oleh bahasa 
ringan, sedangkan informan yang 
menilai kualitas penyajian (AL, KP) 
lebih memperhatikan 
keseimbangan, kelengkapan, dan 
kejelasan substansi. 

4. Jembatan, Risiko, dan Kredibilitas 
 

BR memaknai humor “sebagai 
jembatan biar kita itu semakin 
paham dan deket sama isu yang 
sebenarnya itu berat tapi kita 
dengernya dengan hal-hal yang 
lucu, jadi kita ga terlalu banyak 
mikir nih. Tapi kita paham”. WN 
memaknainya sebagai suasana 
“ngobrol santai gitu di tongkrongan, 
tapi pembahasannya lebih 
mengarah ke politik”, dan AL 
menyebut program ini “sarana 
publik untuk mudah memahami 
informasi politik”. Pemaknaan 
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positif ini tidak berarti tanpa 
catatan. AL menilai humor yang 
terlalu dipaksakan atau terlalu 
sering “jadinya cringe”, BR 
berharap penyampaian lebih tegas 
pada momen tertentu, dan WN 
menilai tidak ada informasi baru 
karena isu yang dibahas sudah 
berulang. 

 
DS mengakui penyampaian yang 

ringan membuat berita mudah 
diikuti, tetapi menilai 
keseimbangannya kurang dan 
berpendapat “lebih baik balance 
gitu sih jadi nggak yang 
disampaikan secara humor terus-
terusan”. FD menilai humor yang 
terlalu receh membuat “beberapa 
orang bisa menganggap isu tersebut 
kurang penting”, meskipun bagi 
dirinya isu korupsi tetap penting. 
KP mengkhawatirkan kemungkinan 
pesan yang tertangkap penonton 
menjadi “oh oke, another case of 
corruption. Oh yaudahlah”, hingga 
“korupsi is normal in this country”. 
Pandangan KP tidak tunggal: ia 
juga memahami bahwa “humor kan 
salah satu coping mechanism” bagi 
penyampai maupun penonton 
berita korupsi, dan menyebut 
format ini “bisa jadi angin segar 
juga ya buat banyak orang”. 

 
DF menilai gaya sarkastis 

membuatnya “jadi subjektif gitu. 
Bukan, media kan seharusnya gak 
berpihak gitu”. KP 
mempertanyakan “apakah itu 
necessary untuk kanal berita 
dengan kaliber sebesar Metro TV 
untuk menjadi dalam tanda kutip 
trendy”. CR memaknai sebaliknya: 
“berita yang dibawa itu tetap 
daging sifatnya”, sehingga humor 

hanya pembungkus. FD memaknai 
humor program melalui 
perbandingan dengan stand-up 
comedy politik, yang menurutnya 
lebih otentik karena “jokesnya 
bukan dipaksakan untuk lucu gitu, 
tapi ya memang lucu aja waktu di 
stand up itu”. 

 
AL, WN, BR, dan DS, yang 

memaknai konten lebih positif, 
cenderung terdorong 
mendiskusikan isu dengan orang 
lain atau mencari informasi lanjutan; 
DS menyatakan tidak akan 
membagikan videonya, tetapi isu 
yang dibahas dapat menjadi bahan 
obrolan. CR, KP, DF, dan FD 
cenderung menempatkan “Meet 
Nite Live” sebagai pelengkap 
karena telah memiliki sumber lain, 
meskipun CR dan KP tetap bersedia 
mendiskusikan isunya. 

 
Secara garis besar, pemaknaan 

informan dapat dibaca dalam tiga 
kecenderungan: positif (WN, BR, 
AL), ambivalen (DS, FD), dan kritis 
atau selektif (KP, DF, CR). 
Kecenderungan ini bersifat longgar, 
bukan kategori kaku, sebagaimana 
tampak pada catatan AL, 
pandangan KP yang tidak tunggal, 
dan CR yang menilai substansi tetap 
penting sambil menempatkan 
konten sebagai pelengkap. 

5. Persepsi sebagai Rangkaian dan 

Paradoks Humor 
 

Temuan menunjukkan bahwa 
persepsi terhadap “Meet Nite Live” 
berlangsung sebagai rangkaian 
sensasi, atensi, dan interpretasi yang 
saling berkaitan, tetapi hubungan 
antartahap tidak bersifat mekanis. 
Pada DS, rangkaian itu terbaca jelas: 
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humor dan sautan penonton 
diterima sebagai stimulus, 
mengalihkan fokusnya dari berita 
pada tahap atensi, dan pada tahap 
interpretasi dimaknai sebagai 
penyampaian yang mudah 
dipahami tetapi kurang seimbang. 
Lintasan BR relatif konsisten positif 
pada ketiga tahap. DF menunjukkan 
pola berbeda: ia menangkap bahasa 
sarkastis sebagai sesuatu yang segar 
pada tahap sensasi, tetapi sampai 
pada pemaknaan kritis terhadap 
netralitas program. Dengan 
demikian, interpretasi tidak hanya 
dihasilkan oleh stimulus dan atensi, 
tetapi juga oleh ekspektasi dan nilai 
yang dibawa informan, dalam kasus 
DF harapan bahwa media berita 
bersikap netral. Temuan ini 
mendukung pandangan bahwa 
persepsi adalah proses aktif yang 
menyeleksi dan menafsirkan 
stimulus berdasarkan pengalaman 
(Mulyana, 2016; Rakhmat, 2018), 
dan menjelaskan mengapa tiga 
video yang sama menghasilkan 
pemaknaan berbeda pada delapan 
informan. 

 
Humor tampak sebagai stimulus 

yang berpengaruh pada seluruh 
tahap, dengan efek yang 
paradoksal. Bagi BR, WN, dan AL, 
humor dan bahasa santai membantu 
menangkap inti pembahasan; bagi 
DS, FD, dan KP, humor yang sama 
menggeser fokus. Kedua sisi 
perdebatan literatur muncul 
bersamaan pada konten yang sama. 
Holbert (2005) dan Baum (2003) 
memandang format hiburan dapat 
mendekatkan audiens dengan isu 
politik, sedangkan Indrati (2025) 
mengingatkan bahwa dominasi 
hiburan dapat menggeser fokus dari 

isu ke hiburan, dan Prior (2007) 
mengingatkan bahwa preferensi 
terhadap hiburan dapat membuat 
sebagian audiens menghindari 
berita politik. Data ini tidak 
memihak salah satu pandangan; 
yang tampak adalah bahwa 
keduanya dapat terjadi bergantung 
pada siapa yang menonton dan 
bagaimana ia memperhatikan. 
Faktor penentu yang paling terlihat 
adalah takaran. Informan yang 
terbantu memandang humor 
sebagai pengemas inti berita, 
sedangkan informan yang 
terganggu memandangnya terlalu 
banyak (DS, KP) atau melenceng 
dari topik (FD). Persoalan 
utamanya, menurut data ini, bukan 
keberadaan humor, melainkan 
keseimbangan antara humor dan 
informasi. Perlu dicatat bahwa 
penelitian ini tidak mengukur 
kedalaman pemahaman; yang 
dilaporkan adalah pengalaman dan 
penilaian informan. 

6. Generasi Z yang Beragam dan 

Kredibilitas sebagai Negosiasi 
 

Generasi Z dikenal menyukai 
konten hiburan berbasis video dan 
terbiasa dengan budaya FYP 
(Prawiro et al., 2024; Hidayah & 
Anshar, 2025), dan sebagian temuan 
sejalan dengan gambaran itu, seperti 
penerimaan terhadap bahasa santai 
dan keluhan tentang durasi. 
Namun, informan juga bersikap 
kritis dengan mempertanyakan 
netralitas, kredibilitas, dan dampak 
humor, sejalan dengan gambaran 
Generasi Z yang menilai informasi 
dari cara penyajian dan kredibilitas 
sumbernya (Khaerunnisa, 2023). 
Bahkan dua informan menilai 
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humor program kurang sesuai 
dengan selera mereka sebagai 
Generasi Z: KP merasa lelucon 
“agak terasa maksa untuk kelihatan 
lucu”, dan DF merasa “mungkin 
aku bukan target yang tepat gitu”. 
Hal ini sejalan dengan gagasan 
Mannheim (1952) bahwa kesamaan 
lokasi generasional tidak menjamin 
kesamaan sikap, dan dengan 
temuan LaMarre et al. (2009) bahwa 
satire yang sama ditafsirkan secara 
berbeda oleh penonton yang 
berbeda. Bedanya, dalam data ini 
perbedaan tampak berkaitan 
dengan selera humor, latar 
belakang, dan ekspektasi terhadap 
media berita; orientasi politik 
informan tidak dikaji. 

 
Kredibilitas muncul sebagai 

kriteria penilaian yang tidak 
seragam. DF dan KP memandang 
gaya satire sebagai hal yang dapat 
menimbulkan kesan tidak netral 
atau tidak perlu bagi kanal berita 
sebesar Metro TV, sedangkan CR 
menilai berita tetap berbobot. FD 
memakai stand-up comedy politik 
sebagai tolok ukur otentisitas 
humor. Perbedaan ini dapat 
dipahami sebagai pertemuan antara 
ekspektasi audiens terhadap media 
berita dan pilihan gaya yang 
diambil media: ketika ekspektasinya 
formal dan netral, satire dapat 
dimaknai sebagai penyimpangan; 
ketika ekspektasinya adalah media 
perlu mendekati audiens muda, 
satire dapat dimaknai sebagai 
inovasi. Penelitian ini tidak menilai 
mana yang benar, melainkan 
menunjukkan bahwa makna 
tersebut dibentuk oleh kerangka 
acuan yang dibawa informan. 

7. Posisi Temuan terhadap Penelitian 

Terdahulu 
 

Mubarrok et al. (2025) 
menemukan bahwa satire politik 
Bintang Emon di Instagram diterima 
secara dominan oleh sebagian besar 
remaja, dengan sebagian kecil 
berada pada posisi negosiasi dan 
oposisi. Penelitian ini menunjukkan 
pola yang sebagian serupa, yakni 
ada informan yang menerima 
bahasa ringan dan humor sebagai 
pemudah, dan ada yang ambivalen 
atau kritis, dengan sebaran yang 
lebih merata di antara ketiga 
kecenderungan, meskipun jumlah 
informan terlalu kecil untuk 
membandingkan proporsi. 
Perbedaan kerangka juga perlu 
dicatat: penelitian tersebut memakai 
analisis resepsi, sedangkan 
penelitian ini menelusuri proses 
persepsi. 

 
Rosyidah dan Masfuah (2025) 

telah mengkaji bagaimana humor 
dan satire dibangun dalam “Meet 
Nite Live”. Penelitian ini 
melengkapinya dengan 
menempatkan audiens sebagai 
pusat analisis, yaitu bagaimana 
humor dan satire itu diterima, 
diperhatikan, dan dimaknai 
Generasi Z Surabaya. Gagasan 
bahwa satire dapat menarik 
perhatian Generasi Z (Astuti & 
Wulandari, 2025) tampak pada 
informan yang memaknai konten 
secara positif, tetapi penelitian ini 
menambahkan nuansa bahwa daya 
tarik tersebut tidak berlaku bagi 
seluruh informan dan dapat 
berbalik menjadi pengalih perhatian 
ketika humor, sautan audiens, dan 
durasi melampaui kenyamanan 
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penonton. 
 
Temuan ini mengisyaratkan 

bahwa efektivitas newstainment 
politik tidak dapat dinilai dari 
karakteristik kontennya saja, 
melainkan juga dari karakteristik 
audiens yang menontonnya. Konten 
yang dinilai memudahkan oleh 
informan yang memosisikan diri 
sebagai orang awam belum tentu 
dinilai sama oleh informan dengan 
standar profesional yang lebih 
tinggi terhadap penyajian berita. 
Posisi “Meet Nite Live” sebagai 
pelengkap bagi sebagian informan 
juga menunjukkan bahwa, dalam 
pandangan mereka, fungsi program 
ini lebih tepat dipahami sebagai 
pembuka perhatian dan 
pemahaman awal daripada sebagai 
sumber utama informasi politik. 

KESIMPULAN 

Persepsi Generasi Z Surabaya 
terhadap konten newstainment politik 
“Meet Nite Live” di YouTube 
berlangsung melalui rangkaian 
sensasi, atensi, dan interpretasi yang 
saling berkaitan, tetapi tidak mekanis. 
Pada tahap sensasi, informan 
menerima bahasa santai, humor dan 
sindiran, gaya pembawa acara, sautan 
audiens studio, serta durasi sebagai 
stimulus yang menonjol. Pada tahap 
atensi, bahasa ringan dan humor 
menarik perhatian serta membantu 
sebagian informan mengikuti 
pembahasan, sedangkan humor yang 
dominan, sautan audiens, dan durasi 
yang panjang mengalihkan perhatian 
informan lain dari substansi. Pada 
tahap interpretasi, informan 
memaknai konten yang sama secara 
beragam: sebagai jembatan menuju isu 
yang berat, sebagai penyajian yang 

bermanfaat tetapi kurang seimbang, 
atau sebagai penyajian yang 
memunculkan pertanyaan tentang 
kredibilitas, netralitas, dan risiko 
penyederhanaan atau normalisasi isu 
korupsi. 

Temuan utama penelitian ini 
ada dua. Pertama, humor bekerja 
secara paradoksal, dan persoalan 
utamanya terletak pada takaran serta 
keseimbangan antara humor dan 
informasi. Kedua, perbedaan persepsi 
berkaitan dengan kerangka acuan 
informan, yaitu latar belakang 
pendidikan, profesi, pengalaman 
mengikuti isu politik, ekspektasi 
terhadap media berita, dan tujuan 
menonton. Dengan demikian, 
efektivitas newstainment politik tidak 
dapat dinilai dari kontennya saja. 
Newstainment dapat menjadi pintu 
masuk bagi audiens muda untuk 
mengenal isu politik, tetapi bagi 
sebagian informan ia berfungsi sebagai 
pelengkap, bukan sumber utama. 

Temuan ini terbatas pada 
delapan informan di Surabaya, tiga 
video dari satu segmen, dan persepsi 
yang dilaporkan sendiri oleh informan. 
Penelitian ini tidak dirancang untuk 
mengukur kedalaman pemahaman 
maupun efek terhadap sikap, dan 
tidak dimaksudkan untuk 
digeneralisasi pada Generasi Z secara 
umum. 

SARAN 

Bagi media dan tim produksi, 
berdasarkan pandangan informan, 
humor dapat ditempatkan untuk 
memperjelas isu, bukan menggantikan 
penjelasannya; respons audiens studio 
dapat diatur agar tidak bertumpang 
tindih dengan penyampaian fakta 



The Commercium Vol. 11 No.1 Tahun 2027, 23-37 
 

35 
 

penting; struktur yang ringkas atau 
penegasan bagian inti dapat 
membantu pada tayangan berdurasi 
panjang; dan rujukan atau ringkasan 
fakta, misalnya dasar hukum, dapat 
memperkuat kepercayaan audiens 
yang membutuhkan informasi lebih 
mendalam. Bagi audiens dan pegiat 
literasi media, konten newstainment 
dapat dimanfaatkan sebagai pintu 
masuk yang disertai pembandingan 
dengan sumber lain, serta sebagai 
bahan latihan membedakan unsur 
informasi dan unsur hiburan. Bagi 
penelitian selanjutnya, disarankan 
melibatkan informan yang lebih 
beragam dari segi pendidikan, profesi, 
konsumsi media, dan minat politik, 
membandingkan beberapa program 
newstainment atau platform, serta 
menggunakan pendekatan atau teori 
lain untuk melihat aspek yang berbeda 
dari fenomena ini. 
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